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Abstrak

Energi listrik adalah salah satu teknologi ciptaan manusia yang digunakan untuk
mempermudah segala aktivitas baik dalam sektor komersial, perindustrian, dan segala aspek
yang berkaitan dengan kehidupan manusia, termasuk instalasi listrik dalam rumah tangga.
Namun dalam penggunaannya sering kali terjadi kendala yang menghambat aktivitas sehari-
hari. Apabila terjadi kerusakan instalasi kendala pengguna akan berusaha mencari tenaga
ahli atau pakar yang dapat menyelesakan permasalahan tersebut. Namun untuk dapat
melaporkan kerusakaan tidak semua tenaga ahli memiliki waktu untuk dapat langsung
melakukan perbaikan.Dalam penelitian ini dibangun sebuah sistem pakar untuk mendiagnosa
kerusakan instalasi listrik serta menemuka tenaga ahli untuk memperbaiki kerusakan. Sistem
ini dibangun menggunakan metode Forward chaining, dengan cara menyimpulkan fakta-fakta
atau gejala yang terjadi. Dalam melakukan analisis permasalahan sistem digunkan metode
analisis PIECES. Aplikasi ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman Java dan PHP,
serta menggunakan database MySQL. Hasil penelitian ini, sistem pakar dapat melakukan
diagnosa kerusakaninstalasi listrik, melakukan laporan kepada tenaga ahli dan selanjutnya
tenaga ahli dapat melakukan perbaikan. Sistem pakar ini dapat menggantikan peran pakar
dalam mendianosa kerusakan instalasi listrik, memberikan informasi mengena cara
penanganan pertama untuk menghindari terjadi hal-hal yang dapat membahayakan karena
kerusakan yang terjadi dapat tergolong dalam kerusakan yang berbahaya.

Kata kunci— Sistem, Diagnosa, Listrik, Forward chaining, Pakar

Abstract

Electrical energy is one of the technologies created by humans that was used to facilitateall
activities in the commercial, industrial, and all aspects related to human life, including electrical
installations in households. But in its used there are often obstacles that hinder daily activities. If
there is damage to the installation problem, the user will try to find experts or expertswho can solve
the problem. However, to be able to report damage, not all experts have the time to be able to
immediately make repairs. In this research, an expert system was built to diagnoseddamage to
electrical installations and find experts to repair the damage. This system was built using the
Forward chaining method, by summarizing the facts or symptoms that occur. In analyzing system
problems, the PIECES analysis method is used. This application was built usingthe Java and PHP
programming languages, and uses the MySQL database. The results of this study, expert systems
can diagnosed damage to electrical installations, report to experts and then experts can make
repairs. This expert system can replace the role of experts in diagnosing damageto electrical
installations, providing information on how to first respond to avoid things that canbe dangerous
because the damage that occurs can be classified as dangerous damage.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat pada era globalisasi saat ini.
Dengan adanya teknologi segala permasalahan dapat dengan mudah diselesaikan. Teknologi akan
memberikan kemudahan dalam menjalankan segala aktivitas manusia, salah satunya yaitu dalam
bidang kelistrikan. Dalam penggunaan listrik suatu rumah tentunya perlu adanya suatu
perancangan instalasi listrik. Instalasi tenaga listrik merupakan salah satu perlindungan dari
sengatan listrik yang dirancang sedeikmian rupa pada suatu bangunan[l]. Namun dalam
penggunaannya instalasi listrik seringkali mengalami kendala dan kerusakaan. Apabila terjadi
kerusakan pengguna akan berusaha mencari tenaga ahli atau pakar yang dapat menyelesakan
permasalahan tersebut. Proses untuk mendapatkan tenaga ahli jika dilakukan secara manual akan
memunculkan beberapa permasalahan diantaranya apabila tenaga ahli tidak dapat melakukan
perbaikan pada saat itu maka pengguna harus mencari tenaga ahli yang lain, apabila terjadi
kerusakan yang tergolong bahaya pengguna tidak dapat mengetahui bagaimana melakukan
penanganan pertama, mengeluarkan lebih banyak biaya karena akan membutukan lebih banyak
data internet ataupun pulsa, pengguna tidak dapat melakukan kontrol kerusakan karena kerusakan
ada yang termasuk kerusakan berbahaya dan tidak berbahaya, lebih banyak memakan waktu
dalam proses mendapatkan tenaga ahli, dan pelayanan peribaikan dapat dilakukan setelah tenaga
ahli memiliki waktu untuk melakukan perbaikan.

Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan adanya sebuah sistem baru yang dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut. Salah satu sistem yang dapat digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu dengan adanya sistem pakar. Pada penelitian ini
digunakan metode forward chaining. Metode forward chaining dipilih karena metode ini dapat
digunakan untuk menemuka sebuah kesimpulan dari gejala-gejala yang ditimbulkan[2].

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti membuat sebuah sistem dengan judul
“Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Instalasi Listrik Ruma han Berbasis Mobile Dengan Metode
Forward chaining” guna dapat membantu dalam melakukan diagnosa kerusakan instalasi listrik
secara pribadi menggunakan mobile phone.

2. METODE PENELITIAN

3.1 Pengumpulan Data
Pada penelitian ini digunakan dua jenis data. Berikut adalah jenis dan metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian :

3.1.1 Metode Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data secara langsung dengan orang yang
diwawancarai/narasumber|3]. Metode wawancara dilakukan secara langsung kepada sdr IrfanTri
Hermawan. Wawancara dilakukan untuk menggali pengetahuan terkait jenis kerusakan dan
gejala yang ditimbulkan, cara penanganan kerusakan, penyebab kerusakan dan deskripsi
mengenai kerusakan intalasi listrik rumahan.

3.1.2 Metode Studi Pustaka

Metode studi Pustaka adalah metode pengumpulan data melalui karya-karya ilmiah[4].
Data dapat diperoleh dari berbagai media perantara yang terkait penelitian yang dilakukan.

Media perantara dapat berupa jurnal, maupun artikel ilmiah yang terkait dengan
penelitian yang dilakukan. Beberapa acuan Pustaka yang digunakan diantaranya

a. Instalasi Listrik
Instalasi listrik adalah pemasangan gawai maupun peralatan listrik untuk menyalurkan
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arus listrik pada suatu bangunan yang dirancang baik didalam maupun diluar bangunan. Agar
instalasi listrik yang terpasang dapat digunakan secara maksimal terdapat beberapa prinsip yang
menjadi pertimbangan dalam perancangannya|1] Adapun prinsip dasar tersebut ialah sebagai
berikut :

a) Keandalan, artinya semua peralatan yang dipergunakan dala perancangan instalasi
harusmemiliki kualitas baik secara mekanik ataupun secara kelistrikannya.

b) Ketercapaian, artinya dalam perancangan instalasi listrik yang relatif mudah dijangkau
oleh pengguna pada saat dijalankan dan penempatan komponen listrik mudah
dioperasikan

c) Ketersediaan, artinya kesuesuaian instalasi listrik dalam memberikan kebutuhan baik
peralatan, daya maupun kemungkinan penambahan jalur instalasi

d) Keindahan, artinya, dalam perancangan peralatan atau komponen instalasi listrik harus
dirancang sedemikian rupa, shingga dapat terlihat indah dan rapih.

e) Keamanan, artinya harus memperhatikan keamanan dari perancangan instalasi listrik,
baik dari segi keamanan manusia, harta benda dan komponen itu sendiri

f) Ekonomis, artinya biaya yang digunakan dalam perancangan instalasi listrik harus
diperhatikan dengan teliti sehingga biaya yang digunakan dalam perancangan dapat
diminimalisir.

b. Sistem Pakar

Sistem pakar cabang dari Al (Artificial Intelligence) yang membantu dalam
menyelesakanmasalah yang dimana masalah yang diselesaikan oleh pakar dapat deiselesakan
oleh sistem. Seorang pakar merupakan seseorang yang memiliki keahlian dalam bidang tertentu.

Konsep dasar suatu sistem pakar knowledge-base yaitu pengguna menyampaikan fakta
untuk sistem pakar dan kemudian menerima saran dari pakar. Sistem pakar terbagi atas dua
komponen, yaitu knowledge base yang mencangkup pengetahuan dan mesin inferensi yang
mengimplementasikan kesimpulan. Kesimpulan tersebut adalah hasil dari sistem pakar atas
permintaan user|[2].

¢. Forward chaining

Forward chaining merupakan serangkaian langkah untuk memperoleh solusi dengan
aturan dari fakta menuju kesimpulan. Forward chaining dapat disebut juga bottom up reasoning
yang dimana metode penarikan kesimpulan yang didasarkan pada fakta yangtersedia menuju
pada kesimpulan, pencarian diawali dari fakta yang tersedia lalu melalui premis-premis untuk
mengarah pada kesimpulan. Forward chaining sering juga disebut runtutmaju atau pencarian
yang terfokus pada data (data driven search). Jadi untuk mendapatkan hasil diawali dari
informasi masukan atau premis-premis (if) terlebih dahulu kemudianmengarah pada hasil atau
derived information (then). Forward chaining dapat diartikan sebagai aturan kondisi-aksi[5].

d. MySQL
MySQL merupakan software RDBMS (server database) yang dapat mengelola database

dengan sangat cepat, dapat menampung data dalam julmah yang sangat besar. Sehingga dapat
diakses oleh banyak user (multiuser), dan dapat melakukan suatu proses secara sinkron atau
bersamaan (multi-threaded). MySQL merupakan hasil buah pikiran dari Michael “Monty”
Widenius, David Axmark, dan Allan Larson dimulai tahun 1995. mereka bertiga kemudian
mendirikan perusahaan bernama MySQL AB di Swedia. Tujuan awal didirikannya program
MySQL adalah untuk mengembangkan aplikasi web yang akan digunakan salah satu klien
MySQL AB. Pada saat itu MySQL AB adalah sebuah perusahaan konsultan database dan
pengembang software[3].

e. Java

Karekteristik Java yaitu sederhana (simple) yang artinya bahasa pemrograman Java
menggunakan syntax yang mirip dengan C++, akan tetapi syntax Java telah ditingkatkan secara
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signifikan, seperti menghilangkan pointer yang rumit dan multiple inheritance, sintaks Java juga
menggunakan alokasi memori otomatis dan pengumpulan sampah memori. Dan juga memiliki
karakteristik portable yang artinya source code dan juga program Java dapat dengan mudah
ditransfer ke platform yang berbeda-beda tanpa perlu mengkompilasi ulang[6].

f. Android Studio

Android studio adalah IDE resmi untuk membangun aplikasi Android berdasarkan
IntelliJ IDEA. Intellij IDEA sendiri adalah Java Integrated Development Environment (IDE)
yang dikembangkan oleh JetBrains, untuk mengembangkan perangkat lunak komputer. IntelliJ
IDE berfungsi dalam membantu pengguna dalam dunia per-coding-an baik dari segi navigasi,
penokong produktivitas, hingga code editor yang cerdas[7].
fitur-fitur unggulan yang dapat digunakan pengguna untuk memudahkan dan produktifitas
saatmengembangkan aplikasi berbasis Android, fitur-fitur tersebut diantaranya:

1) Instant Run, secara dramatis mempercepat siklus pengeditan, pembuatan, dan
penjalananmembuat pekerjaan pengguna “tetap mengalir”.

2) Android Emulator 2.0 yang baru lebih cepat daripada sebelumnya memungkinkan
penggunauntuk mengubah ukuran emulator secara dinamis dan mengakses satu set
kontrol sensor.

3) Dengan Gradle, Android Studio menawarkan otomatisasi pembuatan aplikasi
berkinerjatinggi, pengelolaan dependensi yang tangguh, dan konfigurasi versi yang bisa
disesuaikan.

4) Android Studio menyediakan lingkungan yang menyatu untuk pengembangan bagi
semuaperangkat android.

5) Memulai proyek dengan template kode untuk pola seperti panel samping navigasi dan
pagartampilan, atau impor sampel kode Google dari GitHub

3. 2 Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem pada penelitian ini digunakan metode waterfall. Pokok metode
waterfall yaitu perancangan dari suatu sistem dilakukan secara bertahap. Apabila langka
pertamabelum dikerjakan, maka langkah selanjutnya belum dapat dikerjakan[8]. Langkah-
langkah pada metode waterfall secara garis besar ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1 : Metode pengembangan waterfall
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengembangan metode Waterfall adalah
sebagaiberikut:
a. Analisa Kebutuhan

Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan data
dalamtahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau studi literatur.

b. Desain Sistem
Tahapan dimana dilakukan penuangan pikiran dan perancangan sistem terhadap solusi
daripermasalahan yang ada dengan menggunakan perangkat pemodelan sistem
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c. Penulisan Kode Program

Penulisan kode program atau coding merupakan penerjemahan design dalam bahasa
yangbisa dikenali oleh komputer.

d. Pengujian Program

Tahapan akhir dimana sistem yang baru diuji kemampuan dan keefektifannya
sehinggadidapatkan kelemahan sistem yang kemudian dilakukan pengkajian ulang dan
perbaikan terhadap aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna

e. Penerapan Program dan Pemeliharaan

Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan pasti akan mengalami
perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat lunak
harusmenyesuaikan dengan lingkungan (periperal atau sistem operasi baru) baru, atau
karena pelanggan membutuhkan perkembangan fungsional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil dan pembahasan dari rancangan sistem pakar diagnosa
kerusakaninstalasi listrik rumahan berbasis mobile dengan metode forward chaining.

3.1. Kebutuhan Data

Data yang dibutuhkan untuk mengembangkan penelitian ini diantaranya yaitu data
jeniskerusakan instalasi listrik, gejala kerusakan instalasi listrik, dan aturan gejala kerusakan

Tabel 1 Data jenis kerusakan isntalasi listrik[9], [10]

No Kode Kerusakan Kerusakan Instalasi Listrik
1 K001 Korsleting
2 K002 Saklar Bermasalah
3 K003 Fitting Lampu Bermasalah
4 K004 Induksi
5 K005 Sambungan/Kabel Putus
6 K006 Drop Voltage
7 K007 Masalah pada Gardu Distribusi

Tabel 2 Data gejala kerusakan instalasi listrik

No Kode Gejala

Kerusakan Instalasi Listrik

1 G001
2 G002
3 G003
4 G004
5 G005
6 G006
7 G007
8 G008
9 G009
10 G010
11 GO11

Sekring mati/tidak dapat dinyalakan
Terdengar suara seperti ledakan

Tercium bau seperti benda terbakar

Lampu dipindah ditempat lain tetap menyala
Lampu tidak menyala

Saklar tidak dapat dinyalakan

Saklar sering terasa panas

Fitting lepas dari dudukan

Kabel pada fitting terlepas

Sekring pertama dinyalakan tidak dapat menyala
Dinyalakan kedua kali Sekring dapat menyala
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12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

G012
G013
G014
GO15
G016
G017
G018
G019
G020
G021

Setelah beberapa saat Sekring mati kembali

Stop kontak/saklar tidak berfungsi

Isolator kabel terlihat terkelupas

Lampuy/alat elektronik tiba-tiba redup

Indikator lampu pada meteran menyala tidak stabil
Voltase tidak stabil

Listrik sering mati

Indikator lampu pada meteran mati

Litrik di rumah semua mati

Listrik rumah sekitar mati

Table 3 Aturan Gejala Kerusakan

K001

K002

K003

K004

K005

K006

K007

G001
G002
G003
G004
G005
G006
G007
G008
G009
G010
GO11
G012
G013
G014
GO15
G016
G017
G018
G019

v
v
v

<N X X

D N NI NN

G020
G021

<\
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3.1. Rancangan Flowchart

Sistem pakar diagnosa kerusakan instalasi listrik rumahan berbasis mobile dengan
metodeforward chaining digambarkan dalam sebuah flowchart untuk memperjelas alur sistem
yang akandibangun. Flowchart sistem yang dibangun adalah seperti Gambar 2 berikut ini.

User Admmin Tenaga ahli
Start
D |

Halaman login

I

Ya
Dashboard
{enaga ahli
Laporan Masuk

Menerima laporan

Regster

CRUD aun admin

Eﬁashnoam Admin " & Tenaga ahi
>

Regster

DB_User

Dashboard user Diagnosa
Kerusakan

fenapilkan hasil
keruskaan dan
penanganan
pertama

Menerima
laporan

¥ Kontrol laporan

Klenerima laporan

penyel

—>»{ CRUD Gejala -

DB_gejala Melzkukan perbaikan,

konfirmasi
penyelesaian

Melakukan laporan

CRUD aturan

Riwayat perbakan €

Menapilkan
riwayat perbiakar

—»Riwayat laporan,

.| CRUD detail
aturan

Menapilkan
riwayat laporan

DE_defail_
aturan

Informasi

(S Menerima surat A
kerusakan penyelesaian
Akun
Menapilkan Logout
DB kerusakan informasi kerusakan,
- Logout

Akun »  Logout ,@7

Gambar 2 Flowchart sistem pakar diagnosa kerusakan instalasi listrik rumahan
berbasis mobile dengan metode forward chaining

3.2. Implementasi Program
Implementasi program merupakan proses menjabarkan dan menganalisis hasil dari aplikasi
yang dikembangkan. Tujuan dari impmentasi program yaitu untuk mengetahui apakah program
yang telah dibuat sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau belum sesuai dengan tujuan
awal perancangan program. Berikut ini adalah pembahasan tentang implemetasi program pada
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sistem pakar diagnosa kerusakan instalasi listrik rumahan berbasis mobile dengan metode
forward chaining

a.

Aplikasi User

Elextric

CEK KENDALA LISTRIK

TENTANG

L L] o 2]

Home

Gambar 3 Tampilan utama aplikasi user

Gambar 3 merupakan halaman utama dari aplikasi sistem pakar diagnosa
kerusakan instalasi listrik setelah melakukan login

Gambar 4 merupakan halaman diagnosa kerusakan. Untuk mendapatkan hasil
terlebih dahulu memilih gejala kerusakan yang terjadi berdasakna data yang telah

tersedia.

€  Diagnosa Kerusakan

Silahkan pilih gejala yang sesuai
1. Sekering mati/tidak dapat
dinyalakan

Ova

(®) Tidak

2. Terdengar suara seperti
ledakan

O va

(®) Tidak
3. Tercium bau seperti benda

terbakar

Ova

(®) Tidak

4. Lampu dipindah ditempat lain
tetap menyala

CEK HASIL

Gambar 4 Tampilan halaman diagnosa kerusakan
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L Hasil

[BERBAHAYA] MENGARAH KE
KORSLETING LISTRIK

BUAT LAPORAN

Gambar 5 Tampilan Hasil diagnosa kerusakan

Gambar 5 merupakan hasil diagnosa kerusakan, menampilkan jenis kerusakan,
golongan kerusakan.

€«  Korsleting Listrik

KERUSAKAN
Deskripsi

Penyebab

Golongan

Penanganan

PROSES

Gambar 6 Tampilan halaman lapor kerusakan

Gambar 6 merupakan halaman lapor kerusakan, dimana halaman ini digunakan
untukmelakukan proses laporan kerusakan kepada tenaga ahli.
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b. Aplikasi Tenaga Ahli

Gambar 7 merupakan tampilan halaman utama dari aaplikasi tenaga ahli

Elextric

04 AGU 2023
Bhagaskara

TENTANG
pada penggu

L

Home

D

DETAIL

o

Gambar 7 Tampilan halaman utama

setelah tenaga ahli melakukan login

& Perbaikan '
Bhagaskara

Kendala

Kerusakan

Perbalkan

Korsleting Listnk

SIMPAN

Gambar 8 Tampilan Halaman detail kerusakan
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Gambar 8 merupakan halaman detail kerusakan yang dimana laporan dari userdapat
diterima dengan menekan button simpan.

4. KESIMPULAN

Sistem pakar dirancang secara mobile dengan berbasis android berhasil dikembangkan
dengan bahasa pemrogaman java dan PHP, serta menggunakan database yaitu MySQL.
Metode forward chaining dalam menyimpulkan hasil diagnosa dapat berjalan dengan
semestinya. Berawal dari gejala-gejala yang dipilih user kemudian sistem akan mengolah
gejala tersebut untuk menghasilkan sebuah kesimpulan. Setelah muncul hasil diagnosa maka
selanjutnya user dapat melakukan proses laporan kepada tenaga ahli. Laporan akan terkirim
kepada tenaga ahli dan tenaga ahli akan menerima laporan dari user, selanjutnya tenaga ahli
dapat langsung mendatangi lokasi berdasarkan alamat wuser untuk melakukan perbaikan.
Setelah melakukan perbikan user dapat melakukan update kerusakan dan mengirim laporan
penyelesaian.

5. SARAN

Sistem pakar ini belum menyediakan fitur pencarian alamat dengan maps. Alamat dari
userbelum terintegrasi dengan maps. Perlunya pengembangan ini akan berdampak pada
kemudahan tenaga ahli dalam menemuka lokasi dari alamat wuser, masih menggunakan
beberapa contoh kerusakan yang sering terjadi sehingga pengetahuan yang tersimpan masih
terbatas, oleh sebab itu data-data kerusakan yang ada pada sistem ini masih bisa
dikembangkan lagi. Belum adanya pengembangan dalam fitur interaksi dalam bentuk
komunikasi dari tenaga ahli dan user. Belum tersedianya fitur chat antara tenaga ahli dan user,
dengan adanya fitur chat pengguna dan tenaga ahli dappat melakukan komunikasi baik
untuk menanyakan lokasi secara detail, tenaga ahli memberikan arahan kepada user,
ataupun menanyakan proses yang akan dilakukan dalam perbaikan.
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